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SAMBUTAN
KEPALA BALAI PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI HASIL HUTAN
BUKAN KAYU

Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang tumbuh pada
areal yang tidak dikehendaki pada areal pertanaman. Tum-
buhan liar disebut juga gulma karena sering secara langsung
ataupun tidak langsung merugikan tanaman budi daya.

Dalam perkembangannya, tumbuhan liar atau gulma
tersebut ternyata mempunyai kandungan bahan untuk obat-
obatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanaman
liar dapat dijadikan sebagai obat yang berbasis herbal. Oleh
sebab itu, penyusunan buku ini menjadi sangat penting meng-
ingat pada era sekarang, orang cenderung kembali kepada
alam. Hal ini berlaku juga pada pengobatan untuk kesehatan
yang kembali kepada tumbuhan.

Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Hasil
Hutan Bukan Kayu (BPPTHHBK) sesuai dengan tupoksinya te-
lah mulai melakukan penelitian tentang tanaman yang dapat
bermanfaat sebagai obat. Dengan demikian, kehadiran buku
ini sangat penting untuk melengkapi dan menambah referen-
si, baik untuk riset maupun pengembangannya.

Buku ini telah disusun sedemikian rupa oleh penulis
berbekal dari hasil eksplorasi lapangan dan telaah referensi
ilmiah. Isi buku ini berhubungan dengan jenis tumbuhan liar
atau gulma yang berada di sekitar kita dan potensi peman-
faatannya sebagai tumbuhan berkhasiat obat. Suatu hal yang
sangat menarik bahwa di balik sifat yang merugikan, ternyata
banyak tumbuhan liar atau gulma yang bermanfaat untuk
pengobatan.
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KATA PENGANTAR

Tumbuhan liar disebut juga gulma karena sering men-
jadi musuh atau pengganggu tanaman pokok yang dibudi-
dayakan. Gulma biasanya tumbuh pada akhir masa budi daya.
Kompetisi terhadap tanaman utama berupa kompetisi cahaya.
Beberapa gulma dapat dikelompokkan, antara lain rerum-
putan, tetekian dan gulma daun lebar.

Di balik sifatnya yang merugikan tersebut, ternyata
tumbuhan liar atau gulma mempunyai banyak manfaat bagi
kesehatan manusia. Beberapa jenis tumbuhan liar tersebut
memiliki peran yang sangat penting dalam bidang pengobatan
herbal yang pemanfaatannya sama tuanya dengan sejarah
peradaban manusia. Alam tropis Indonesia, merupakan lahan
yang subur untuk tumbuh dan berkembangnya berbagai
vegetasi termasuk gulma yang berkhasiat obat.

Eksplorasi tumbuhan liar telah dilakukan di arboretum
dan lingkungan kompleks Balai Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Agroforesty Ciamis. Hasil eksplorasi tersebut diper-
oleh tidak kurang dari 48 jenis gulma dari 28 famili yang telah
teridentifikasi dan dimanfaatkan secara luas sebagai obat her-
bal.

Dalam buku ini, sebanyak 48 jenis gulma diuraikan ciri-
cirinya yang sangat berguna untuk pengenalan jenis tum-
buhan liar yang berkhasiat obat. Selain itu, buku ini juga
dilengkapi dengan foto fisik tumbuhan liar yang dimaksud.

Kami menyadari bahwa buku ini masih belum sempur-
na mengulas berbagai macam gulma ataupun tumbuhan liar
lainnya, terutama dari manfaatnya sebagai tumbuhan berkha-
siat obat. Oleh sebab itu; kritik, saran, dan kontribusi penda-
pat dari semua pihak sangat diharapkan guna menyempur-
nakan buku ini.
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Akhirnya, kami tetap memiliki harapan yang besar
bahwa kehadiran buku ini tetap dapat memberikan manfaat
bagi para praktisi, pengajar, pelajar, dan pengguna lainnya
dalam upaya pengenalan jenis tanaman liar atau gulma yang
berkhasiat obat.

Ciamis, Desember 2016

Penulis
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PENDAHULUAN

Berbicara tentang herbal, Indonesia adalah salah satu
laboratorium tumbuhan atau tanaman berkhasiat obat ter-
besar di dunia. Sekitar 80% herbal dunia tumbuh di negeri ini.
Indonesia memiliki sekitar 35 ribu jenis tumbuhan tingkat
tinggi, yang mana 3.500 di antaranya dilaporkan sebagai tum-
buhan berkhasiat obat.

Nenek moyang kita telah memanfaatkan flora kekayaan
alam itu dengan bijak. Istilah jamu telah dikenal secara
tradisional dan luas untuk menyebut ramuan dari tumbuhan
berkhasiat obat. Jamu berasal dari bahasa Jawa Kuno, yaitu
jampi atau usodo, yang mengandung arti penyembuhan
menggunakan ramuan, doa, dan ajian. Pemanfaatan ramuan
alam untuk tujuan kesehatan sudah ada sejak ratusan tahun
silam. Tabib dan herbalis tradisional meracik aneka jenis
tumbuhan menjadi penawar penyakit. Bukti-bukti pemakaian
jamu pada masa lalu dapat dilihat dari tulisan-tulisan pada
daun lontar, prasasti, dan relief candi.

Sumber daya genetik berupa tumbuhan yang berpo-
tensi sebagai obat herbal hampir dapat ditemui di lingkungan
sekitar kita, salah satunya dalam kawasan hutan hak milik
rakyat, atau yang lebih dikenal dengan hutan rakyat. Salah
satu kabupaten di Jawa Barat yang memiliki hutan rakyat
yang masih tertata dengan baik, adalah Kabupaten Ciamis.

Arboretum Balai Penelitian Teknologi Agroforestry
(BPTA) ditata mengikuti pola hutan rakyat sehingga dapat
dikatakan pula sebagai miniatur dari hutan rakyat yang ada di
masyarakat. Hasil eksplorasi terhadap tumbuhan bawah yang
dikategorikan gulma pada luasan areal 4,5 ha diperoleh 48
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jenis dari 27 famili yang teridentifikasi dan sudah digunakan
secara luas sebagai obat herbal.

Buku ini menyajikan secara khusus gambar fisik dari
setiap vegetasi bentuk gulma yang diperoleh. Sementara itu,
informasi terkait nama ilmiah, nama lokal, deskripsi,
kandungan kimia, peruntukan pengobatan, dan cara pengo-
batannya diperoleh dari berbagai sumber media, baik media
elektronik maupun cetak.
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SEJARAH PENGGUNAAN OBAT HERBAL

A. Sejarah Penggunaan Obat Herbal di Mancanegara

Obat herbal adalah obat yang bahan bakunya berasal
dari tanaman dalam bentuk simplisia atau ekstrak untuk
meningkatkan kesehatan. Obat herbal ini lebih dikenal di
masyarakat sebagai obat tradisional atau “jamu”. Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes
RI) Nomor 246/Menkes/Per/V/1990, hal yang dimaksud
dengan obat tradisional adalah setiap bahan atau ramuan
bahan berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,
sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan tersebut,
yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan
berdasarkan pengalaman. Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) telah mengelompokkan obat tradisional
yang beredar di Indonesia menjadi tiga jenis, yaitu jamu, obat
herbal terstandar, dan fitofarmaka.

Penggunaan "obat herbal" dan pengobatan tradisional
telah lama dipraktikkan di seluruh dunia, baik di negara yang
sedang berkembang maupun di negara yang telah maju. Obat
herbal telah diterima secara luas di negara berkembang dan
negara maju. Menurut World Health Organization (WHO)
[badan kesehatan dunia], penggunaan obat herbal telah
mencapai hingga 65% dari penduduk negara maju dan 80%
penduduk dari negara berkembang. Faktor pendorong
terjadinya penggunaan obat herbal di negara maju adalah usia
harapan hidup yang lebih panjang pada saat prevalensi
penyakit kronis meningkat, adanya kegagalan penggunaan
obat modern untuk penyakit tertentu seperti kanker, dan
semakin luas akses informasi mengenai obat herbal di seluruh
dunia. Hingga tahun 2000, sekitar 1.845 jenis tumbuhan
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sebagai bahan obat telah ditemukan dan tersebar di berbagai
formasi hutan dan ekosistem alam lainnya. Keadaan tersebut
menjadikan Indonesia sebagai salah satu gudang keanekara-
gaman hayati penting di dunia. Potensi biofarmaka Indonesia
juga memiliki keunikan yang khas, yang mana banyak budaya
masyarakat berhubungan dengan kehidupan alam. Masya-
rakat lokal memiliki pengertian yang dalam terhadap manfaat
berbagai jenis tumbuhan lokal. Sayangnya, pengetahuan
tradisional mereka terancam punah pada saat ini seiring
dengan terjadinya kepunahan ekosistem hutan alam ataupun
perubahan dan pengaruh sosial, ekonomi, dan budaya dari
luar (Anonimus, 2009).

Informasi dari berbagai sumber menyebutkan bahwa
tidak kurang dari 400 etnis masyarakat Indonesia memiliki
hubungan yang erat dengan hutan dalam kehidupannya
sehari-hari. Mereka pun memiliki pengetahuan tradisional
yang tinggi dalam pemanfaatan tumbuhan biofarmaka.
Kelompok masyarakat (etnis) yang mayoritas telah menggu-
nakan tumbuhan biofarmaka untuk kebutuhan hidup atau
menyembuhkan penyakit terutama penyakit karena infeksi
(malaria, demam, diare, sakit kulit, bisul, sakit kuning, dan
sakit perut) adalah etnis Sunda yang telah memanfaatkan 305
jenis, etnis Melayu Tradisional yang memanfaatkan 131 jenis,
etnis Jawa yang memanfaatkan 114 jenis, etnis Dayak Ngaju
dan etnis Dayak Ot Danum masing-masing memanfaatkan 111
jenis, etnis Bali yang memanfaatkan 105 jenis, dan etnis Anak
Dalam yang memanfaatkan 104 jenis (Anonimus, 2009).

Perdagangan tumbuhan obat herbal pun telah menem-
bus pangsa pasar dunia. Pada tahun 2005, Uni Eropa merupa-
kan negara importir rempah dan obat herbal dari negara
berkembang. Sayangnya, impor tersebut bukan dari Indo-
nesia, melainkan dari China, India, Maroko, Mesir, dan Turki
(Nugroho, 2010). Lebih lanjut, Nugroho (2010) menjelaskan
bahwa total impor Uni Eropa terhadap rempah dan obat
herbal negara berkembang tersebut sebanyak 358,2 ribu ton
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dan terus meningkat sebanyak 4% per tahun sejak tahun
2001.

Perkembangan pengobatan dengan memanfaatkan tum-
buhan berkhasiat obat pun telah maju seiring dengan
perkembangan kedokteran “barat” dan telah diakui dunia
internasional. Penggunaan herbal atau tanaman obat sebagai
obat sama tuanya dengan sejarah peradaban manusia di muka
bumi ini. Sejak zaman dahulu, makanan dan obat-obatan tidak
dapat dipisahkan dan banyak tumbuh-tumbuhan dikonsumsi
karena khasiatnya yang menyehatkan dan dapat menjaga
stamina tubuh.

Pada zaman Mesir kuno, para budak diberi ransum ba-
wang setiap hari untuk membantu menghilangkan banyak
penyakit demam dan infeksi yang umum terjadi pada masa
itu. Sejak itu, “Catatan pertama” tentang penulisan tanaman
obat dan berbagai khasiatnya telah dikumpulkan oleh orang-
orang Mesir kuno. Saat itu, para pendeta Mesir kuno telah
melakukan dan mempraktikkan pengobatan herbal. Sejak
abad 1.500 SM, telah tercatat informasi mengenai cara
meramu berbagai tanaman obat, termasuk jintan dan kayu
manis.

Orang-orang Yunani dan Romawi kuno juga telah mela-
kukan pengobatan herbal. Pada saat mereka mengadakan
perjalanan ke berbagai daratan yang baru, para dokter mere-
ka menemukan berbagai tanaman obat baru seperti rosemary
dan lavender. Hal itupun langsung diperkenalkan ke berbagai
daerah baru. Berbagai kebudayaan yang lain yang memiliki
sejarah pengobatan dengan menggunakan tanaman obat atau
herbal adalah bangsa Cina dan India.

Di Inggris, penggunaan tanaman obat dikembangkan
bersamaan dengan didirikannya biara-biara di seluruh negeri.
Mereka memiliki tamanan obat masing-masing yang diguna-
kan untuk merawat para pendeta ataupun penduduk setem-
pat. Pada beberapa daerah, khususnya Wales dan Skotlandia,
orang-orang Druid dan para penyembuh Celtik memiliki

Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat |5



tradisi lain tentang herbalisme, yang mana obat-obat
dicampuradukkan dengan agama dan ritual. Semakin ber-
kembangnya pengetahuan herbal dan seiring dengan
terciptanya mesin cetak pada abad ke 15, telah ada pendis-
tribusian informasi yang pertama tentang penulisan
"tanaman-tanaman obat”.

Sekitar tahun 1630, John Parkinson dari London menu-
lis tanaman obat dari berbagai tanaman yang sangat berguna.
Nicholas Culpepper (1616-1654) pun menulis dalam
karyanya yang paling terkenal, yaitu "The Complete Herbal
and English Physician, Enlarged” dan diterbitkan pada tahun
1649. Pada tahun 1812, Henry Potter telah memulai bisnisnya
menyediakan berbagai tanaman obat dan berdagang lintah.
Pada saat itulah, banyak sekali pengetahuan tradisional dan
cerita rakyat tentang tanaman obat dapat ditemukan, mulai
dari Inggris, Eropa, Timur Tengah, Asia, dan Amerika. Hal
inilah yang mendorong Potter untuk menulis kembali
bukunya “Potter’s Encyclopaedia of Botanical Drug and
Preparatians” yang hingga saat ini pun masih diterbitkan.

Pada tahun 1864, National Association of Medical Her-
balists didirikan untuk mengorganisir pelatihan para praktisi
pengobatan herbal dan mempertahankan standar-standar
praktik pengobatan. Hingga awal abad ini, banyak institut
telah berdiri untuk mempelajari pengobatan herbal. Berkem-
bangnya penampilan obat-obatan herbal yang lebih alami
telah menyebabkan tumbuhnya dukungan dan popularitas-
nya. Obat-obatan herbal dapat dipandang sebagai babak
pendahuluan farmakologi modern. Bahkan hingga sekarang,
obat-obatan herbal ini terus diterapkan sebagai metode yang
efektif dan lebih alami untuk menyembuhkan dan mencegah
penyakit.

Secara global, obat-obatan herbal lebih umum diprak-
tikkan daripada obat-obatan konvensional. Secara lokal di
berbagai daerah pedesaan, pengobatan herbal terus tumbuh
subur dalam berbagai cerita rakyat, tradisi, dan praktik lokal.
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Kemajuan yang sangat pesat hingga saat ini adalah banyak
sekali para herbalis mengandalkan pengetahuan mereka
tentang obat-obatan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
untuk merawat dan mengobati penyakit.

B. Sejarah Penggunaan Obat Herbal di Indonesia

Sejarah tumbuhan obat atau herbal di Indonesia ber-
dasarkan fakta sejarah adalah obat asli Indonesia. Catatan
sejarah menunjukkan bahwa penggunaan bahan alam sebagai
obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh nenek
moyang kita sejak berabad-abad yang lalu. Hal ini terbukti
dari adanya naskah lama pada daun lontar husodo (Jawa),
usada (Bali), lontarak pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen
serat primbon jampi, serat racikan Boreh Wulang nDalem, dan
relief candi Borobudur yang menggambarkan orang yang
sedang meracik obat (jamu) dengan tumbuhan sebagai bahan
bakunya (Lusia, 2006).

Di wilayah nusantara, tanaman obat merupakan sarana
paling utama bagi masyarakat tradisional untuk pengobatan
penyakit dan pemeliharan kesehatan dari abad ke-5 hingga
ke-19. Kerajaan di wilayah nusantara; seperti Sriwijaya,
Majapahit, dan Mataram; telah mencapai beberapa puncak
kejayaan dan menyisakan banyak peninggalan yang dikagumi
dunia, salah satunya adalah produk masyarakat tradisional
yang mengandalkan pemeliharaan kesehatannya dari tanam-
an obat. Banyak jenis tanaman yang digunakan secara tunggal
ataupun dalam bentuk ramuan yang terbukti sebagai bahan
pemelihara kesehatan. Pengetahuan tanaman obat yang ada
di wilayah nusantara tersebut bersumber dari warisan penge-
tahuan secara turun-temurun dan terus-menerus diperkaya
dengan pengetahuan dari luar nusantara, khususnya dari
China dan India.

Penggunaan tanaman obat untuk kesehatan masyarakat
pernah mengalami pergeseran, yaitu sejak masuknya pengo-
batan modern di Indonesia dan didirikannya Sekolah Dokter
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Jawa di Jakarta pada tahun 1904. Penggunaan tanaman obat
sebagai obat sempat ditinggalkan dan masyarakat mulai
menggantungkan diri pada obat kimia modern secara berta-
hap dan sistematis. Penggunaan tanaman obat pun dianggap
kuno, berbahaya, dan terbelakang. Sebagai akibatnya, masya-
rakat pada umumnya tidak mengenal tanaman obat dan
penggunaannya sebagai obat. Namun, sebenarnya masih ada
upaya yang melestarikan dan memanfaatkan tanaman obat
dalam dokumentasinya, seperti K. Heyne yang menulis buku
"Tanaman Berguna Indonesia“. Selain itu, Dr. Seno Sastro-
amidjojo pun menulis dalam bukunya "Obat Asli Indonesia“
dan beberapa upaya pengembangan pengetahuan tanaman
obat Indonesia, serta aplikasinya dalam pengobatan. Saat ini,
obat herbal digunakan di Klinik Pengobatan Tradisional RS.
Dr. Sutomo, Surabaya; dan beberapa rumah sakit besar di
Jakarta juga sudah menyediakan obat herbal.

Beberapa dekade terakhir ini, terdapat kecenderungan
secara global untuk kembali ke alam atau "back to nature”.
Perubahan yang terjadi dalam bidang pengobatan herbal ini
sangat kuat di negara-negara maju dan berpengaruh besar
pula di negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan herbal pun kini
telah banyak diminati masyarakat. Pentingnya kepedulian
kita terhadap tanaman obat atau herbal yang telah ada sejak
zaman dahulu perlu dilestarikan dan diterapkan seperti
negara-negara lain yang telah menggunakan herbal sebagai
obat leluhur.
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POTENSI TUMBUHAN BAHAN OBAT YANG
TERIDENTIFIKASI

Potensi tumbuhan obat yang dikategorikan sebagai
tumbuhan liar (gulma) yang sudah teridentifikasi di arbore-
tum dan lingkungan sekitar kantor Balai Penelitian Teknologi
Agroforestry cukup tinggi. Hasil eksplorasi tersebut telah
diperoleh 48 jenis vegetasi gulma dari 27 famili. Perincian
mengenai jenis tumbuhan tersebut seperti disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tumbuhan liar yang berkhasiat obat herbal yang teriden-

tifikasi
No. Sanalen Nama [lmiah Famili Bentuk-
Lokal vegetasi
1. Ajeran Bidens pilosa L. Asteraceae Terna
[Compositae)
2. Antanan Geude Centella asiatica (L.) Apiaceae Terna
Urb. [Umbelliferae] merayap
3. Anting-anting Acalypha indica L. Euphorbiaceae  Herba
4. Babadotan Ageratum conyzoides  Asteraceae Herba
(L) L. [Compositae)
5. Baru Cina Artemisia vulgaris L. Asteraceae Terna
[Compositae]
6. Belimbing Tanah Oxalis barrelieri L. Oxalidaceae Herba
7. Boborongan Hyptis brevipes Poit. Lamiaceae Terna
8. Boroco Celosia argentea L. Amaranthaceae  Terna
9. Cakar Ayam Selaginella doederleinii  Selaginellaceae  Paku
Hieron.
10. Ciplukan Physalis peruviana L. Solanaceae Perdu
11. Daun Kahitutan  Paederia scandens Rubiaceae Herba
(Lour.) Merr.
12. Harendong Melastoma candidum  Melastomataceae Perdu
D.Don
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No. E{‘;‘(’;‘i‘]ems/ Nama [lmiah Famili Eeegg‘a';i
13. Jawer Kotok Coleus scutellarioides  Lamiaceae Herba
(L.) Benth.
14. Jengger Ayam Celosia cristata L. Amaranthaceae  Terna
15. Jombang Taraxacum officinale  Asteraceae Terna
(L.) Weber ex F.HWigg. [Compositae]
16. Jukut Jampang Eleusine indica (L.) Poaceae Rumput
Gaertn.
17. Ketepeng Kecil Cassia tora L. Caesalpiniaceae  Perdu
[Leguminosae]
18. Ki Tolod Isotoma longiflora (L.) Campanulaceae  Terna
C. Presl.
19. KiKumat Polygala paniculata L. Polygalaceae Terna
20. Krokot Portulaca oleracea L. Portulacaceae Terna
21. Meniran Phyllanthus urinaria L.  Phyllanthaceae  Terna
[Euphorbiaceae]
22. Pacar Air Impatiens balsamina L. Balsaminaceae  Terna
23. Patikan Cina Euphorbia thymifolia L. Euphorbiaceae  Terna
24. Patikan Kerbau  Euphorbia hirta L. Euphorbiaceae  Terna
25. Pecut Kuda Stachytarpheta Verbenaceae Terna
Bunga Ungu jamaicensis (L.) Vahl.
26. Pecut Kuda Stachytarpheta Verbenaceae Terna
Bunga Putih Jamaicensis [L.] Vahl.
27. Prasman Eupatorium triplinerve Asteraceae Semak
Vahl. [Compositae]
28. Pulutan Urena lobata L. Malvaceae Perdu
29. Putri Malu Mimosa pudica L. Leguminosae Terna
[Mimosaceae]
30. Rumput Jarem Desmodium triflorum  Leguminosae Terna
(L) DC.
31. Rumput Kenop Kyllinga monocephala  Cyperaceae Rumput
Rottb.
32. Rumput Merak Themeda arguens (L.)  Poaceae Rumput
Hack.
33. Rumput Mutiara  Hedyotis corymbosa Rubiaceae Rumput
(L) Lam.
34. Sambiloto Andographis paniculata Acanthaceae Terna
Nees
35. Sangketan Heliotropium indicum L. Boraginaceae Terna
36. Sawi Langit Vernonia cinerea (L.)  Asteraceae Terna
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No. IR Nama llmiah Famili Bentuk'
Lokal vegetasi
37. Sawi Tanah Nasturtium montanum  Brassicaceae Terna
Wall.
38. Semanggi Oxalis corniculata L. Oxalidaceae Semak
39. Semanggi Gunung Hydrocotyle Apiaceae Terna
sibthorpioides Lam. [Araliaceae] merayap
40. Sembung Blumea balsamifera Asteraceae Perdu
(L.) DC. [Compositae]
41. Sidaguri Sida rhombifolia L. Malvaceae Perdu
42. Sintrong Crassocephalum Asteraceae Terna
crepidioides S. Moore  [Compositae)
43. Sisik Naga Drymoglossum Polypodiaceae Terna
piloselloides (L.) C.
Presl.
44. Som Jawa Talinum paniculatum  Portulacaceae Terna
(Jacg.) Gaertn. [Talinaceae]
45. Susuruhan Peperomia pellucida Piperaceae Herba
(L.) Kunth
46. Tembelekan Lantana camara L. Verbenaceae Perdu
47. Tempuyung Sonchus arvensis L. Asteraceae Terna
[Compositae]
48. Wedelia Wedelia trilobata (L.)  Asteraceae Terna
Hitchc. [Compositae]
A. Terna

Terna adalah tumbuhan yang batangnya lunak karena
tidak membentuk kayu. Tumbuhan semacam ini dapat meru-
pakan tumbuhan semusim, dwimusim, ataupun tahunan.
Sebutan terna umumnya adalah untuk semua tumbuhan
berpembuluh (tracheophyta). Biasanya, sebutan ini hanya
diperuntukkan bagi tumbuhan yang berukuran kecil (<2 m)
dan tidak diperuntukkan bagi tumbuhan nonkayu yang
merambat [jenis ini digolongkan sebagai tumbuhan meram-
bat]. Terna yang bersifat tahunan banyak dijumpai di daerah
tropika, sedangkan terna yang bersifat musiman biasanya
dijumpai di daerah beriklim sedang. Pada terna musiman,
bagian aerial (yang tumbuh di atas permukaan tanah) luruh
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dan mati pada musim yang kurang sesuai (biasanya musim
dingin) dan tumbuh kembali pada musim yang sesuai.
Kadang-kadang, terna juga menghasilkan jaringan berkayu
(terlignifikasi) pada bagian pangkal batang utama.

B. Herba

Dalam ilmu botani, kelompok ini merujuk ke terna,
namun dalam bidang pengobatan "herba" berarti bagian tum-
buhan segar atau berkadar air tinggi yang dipakai sebagai
bahan penyegar (tonikum), pengobatan, atau bahan penyu-
lingan untuk diambil minyak atsirinya.

C. Tumbuhan Paku (Paku-pakuan, Pteridophyta,
atau Filicophyta)

Kelompok ini adalah satu divisi tumbuhan yang telah
memiliki sistem pembuluh sejati (kormus), tetapi tidak meng-
hasilkan biji untuk reproduksinya. Kelompok tumbuhan ini
masih menggunakan spora sebagai alat perbanyakan gene-
ratif, seperti halnya lumut dan fungi. Tumbuhan paku ter-
sebar di seluruh bagian dunia, kecuali daerah bersalju abadi
dan daerah kering (gurun). Total paku-pakuan yang diketahui
hampir 10.000 spesies (diperkirakan 3.000 spesies di antara-
nya tumbuh di Indonesia) dan sebagian besar tumbuh di
daerah tropika basah yang lembab. Tumbuhan ini cenderung
tidak tahan pada lingkungan dengan kondisi air yang terbatas.
Hal ini mungkin mengikuti perilaku moyangnya di zaman
karbon yang juga dikenal sebagai masa keemasan tumbuhan
paku karena merajai hutan-hutan di bumi. Serasah hutan
tumbuhan pada zaman ini yang telah memfosil kini ditam-
bang orang sebagai batu bara.

D. Perdu atau Semak

Perdu atau semak adalah suatu kategori tumbuhan
berkayu yang dibedakan dengan pohon karena cabangnya
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yang banyak dan ketinggian tumbuh yang lebih rendah
(biasanya <5 m). Banyak tumbuhan dapat berupa pohon atau
perdu tergantung kondisi pertumbuhannya.

E. Rumput

Rumput adalah tumbuhan pendek yang sering terdapat
di halaman, pinggir jalan, atau lapangan. Rumput dianggap
sebagai gulma pengganggu tanaman bila berada di sekitar
tanaman yang sengaja ditanam, tetapi merupakan aset utama
pada lapangan sepak bola. Beberapa jenis di antaranya
teridentifikasi berkhasiat sebagai obat herbal.
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TANAMAN LIAR POTENSIAL
SEBAGAI OBAT HERBAL

Informasi mengenai kegunaan ke-48 jenis vegetasi hasil
eksplorasi yang terkait dengan jenis tumbuhan yang
berkhasiat obat [yang tumbuh alami di areal arboretum dan
lingkungan kantor Balai Penelitian Teknologi Agroforestry]
diperoleh dari beberapa sumber informasi, baik dari media
elektronik (internet) maupun media cetak, seperti buku,
makalah, brosur dan lain-lain. Selain referensi mengacu
kepada Heyne (1987) dan Prosea (1999); pertelaan nama
ilmiah, sinonim, dan famili juga mengacu kepada The Plant
List (www.theplanlist.org) dan The International Plant Names
Index (www.ipni.org). Selanjutnya, informasi ke-48 jenis
vegetasi liar dan potensinya sebagai obat herbal sebagaimana
uraian berikut ini.
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1) Ajeran (Bidens pilosa L.)

Famili: Asteraceae [Compositae]

Sinonim [sebagian]: B. abadiae DC., B. adhaerescens Vell., B.
alba (L.) DC,, B. alausensis Kunth., B. arenaria Gand., B.
aurantiaca Colenso, B. barrancae M.E. Jones, B. leucantha
Willd. var. pilosa (L) Griseb., B. pilosa L. var. discoidea Sch.Bip.

Nama Lokal:

Indonesia: ajeran, hareuga (Sunda); jaringan, ketul (Jawa).
Asing: beggar-tick, bur-marigold, black jack, rakot (Inggris);
bident, sornet (Perancis); kancing baju, pau-pau pasir, keroten
(Malaysia); ivu na mag (Papua New Guinea); dadayem, bur-
burtak, pisau-pisau (Philipina); puen noksai, kee nok sai, yaa
koncham khaao (Thailand); down bu oost, tuwrtoo hoang, qury
traam tharo (Vietnam).

(Sumber: Heyne, 1987 [hal. 1839] dan Prosea, 1999 [12(1):
150])

Nama Simplisia: Bidentitis pilosae herb, herba ajeran
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Deskripsi:

Tumbuhan ini termasuk tumbuhan liar dan banyak dijumpai
di pinggir jalan, kadang-kadang ditanam di halaman sebagai
tanaman hias. Tumbuhan ini tergolong terna; tingginya dapat
mencapai 150 cm. Terna ini dapat tumbuh pada kisaran 300-
2.100 m di atas permukaan laut (dpl) (Heyne, 1987). Batang
berbentuk segi empat berwarna hijau. Daun bertiga-tiga;
masing-masing berbentuk bulat telur dan pinggirnya berge-
rigi. Bunga bertangkai panjang, mahkota bunga berwarna
putih dengan putik berwarna kuning. Bagian yang digunakan
seluruh bagian tumbuhan yang berada di atas tanah (herba).

Kandungan Kimia (IPTEK.net., 2005):

Alkaloid poliina, saponin, zat pahit, minyak atsiri, dan zat sa-
mak.

Sifat Kimiawi dan Efek Farmakologis:

Sifat khas: mendinginkan, rasa pahit, dan melancarkan pere-
daran darah. Khasiat: antiinflamasi (antiradang), antipiretik
(menurunkan suhu tubuh), dan antiseptik (zat yang dapat
menghambat atau menghentikan pertumbuhan mikroorganis-
me pada jaringan hidup).

Indikasi:

Demam, pencernaan tidak baik, rematik (nyeri persendian),
selesma, usus buntu dan wasir.

Contoh Pemakaian sesuai Penyakit:
e Selesma dan demam

Bahan berupa herba ajeran (3 g), babakan pule (200 mg),
daun sembung (3 g), daun poko (2 g), air (130 ml). Bahan
dapat dibuat infus atau diseduh. Sebagai obat untuk
diminum, ramuan diminum dua kali sehari pada pagi dan
sore hari, setiap kali minum sebanyak 100 ml. Pengobatan
diulang hingga sembuh.
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e Usus buntu

Penyakit usus buntu harus segera ditangani oleh dokter.
Apabila karena sesuatu hal belum dapat ditemui dokter,
ramuan ini dapat digunakan.

Bahan berupa herba ajeran (5 g) dan air (120 ml) yang
dapat dibuat sebagai obat minum, infus atau pil. Ramuan
diminum dua kali sehari (pagi dan sore) masing-masing
sebanyak 100 ml, atau diminum tiga kali sehari sebanyak
sembilan pil. Pengobatan diulang selama 20 hari.

2) Antanan Geude (Centella asiatica (L.) Urb.)

Famili: Apiaceae [Umbelliferae]

Sinonim [sebagian]: C. boninensis Nakai ex Tuyama, C.
glochidiata (Benth.) Drude, C. hirtella Nannf., Chondrocarpus
asiaticus Nutt., Glyceria asiatica Nutt.,, Hydrocotyle asiatica L.,
H. inaequipes DC., H. uniflora Colenso
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Nama Lokal:

Indonesia: daun kaki kuda (nasional), pegaga (Makassar);
antanan gede, antanan rambat (Sunda); daun tungke-tungke
(Bugis); pegagan, gagan-gagan, ganggagan, rendeng, kerok
batok, pantegowang, panigowang, calingan rambat (Jawa); kos
tekosan (Madura), kori-kori (Halmahera), kolotidi menorah
(Ternate).

Asing: Asiatic pennywort, Indian pennywort, gotucola
(Inggris); hydrocotyle asiatique (Perancis); pegaga (Brunei).
(Sumber: Heyne, 1987 [hal. 1544-1546] dan Prosea, 1999
[12(1): 190])

Deskripsi:

Terna liar yang terdapat di seluruh Indonesia dan berasal dari
Asia tropik. Tumbuh menyukai tanah yang agak lembab dan
cukup mendapat sinar matahari atau teduh, seperti di padang
rumput, pinggir selokan, sawah, dan sebagainya. Kadang-
kadang, jenis ini ditanam sebagai penutup tanah di perke-
bunan atau sebagai tanaman sayuran (sebagai lalap); terdapat
hingga ketinggian 2.500 m dpl. Pegagan merupakan terna
menahun tanpa batang, tetapi dengan rimpang pendek dan
stolon-stolon yang merayap dengan panjang 10-80 cm; akar
keluar dari setiap bonggol, banyak bercabang yang memben-
tuk tumbuhan baru. Helai daun tunggal, bertangkai dengan
panjang *5 cm dan lebar £5 cm, berbentuk ginjal. Tepinya
bergerigi atau beringgit dengan penampang 1-7 cm tersusun
dalam roset yang terdiri atas 2-10 helai daun; kadang-kadang
agak berambut. Bunga berwarna putih atau merah muda,
tersusun dalam karangan berupa payung, tunggal atau 3-5
bersama-sama keluar dari ketiak daun. Tangkai bunga 5-50
mm. Buah kecil bergantung yang bentuknya lonjong/pipih
dengan panjang 2-2,5 mm; baunya wangi dan rasanya pahit.

Kandungan Kimia (IPTEK.net., 2005):

Asiaticoside, thankuniside, isothankuniside, madecassoside,
brahmoside, brahminoside, brahmic acid, madasiatic acid,
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mesoinositol, centellose, carotenoids, garam-garam mineral
seperti garam kalium, natrium, magnesium, kalsium, besi,
vellarine, zat samak. Senyawa glikosida triterpenoida yang
disebut asiaticoside dan senyawa sejenis mempunyai khasiat
antilepra (Morbus Hansen) (Materi Medika Indonesia, 1977
[Jilid 1. Hal. 38]).

Sifat Kimiawi dan Efek Farmakologis:

Sifat khas: rasa manis, sejuk. Khasiat: antiinfeksi, antitoksik,
penurun panas, peluruh air seni.

Bagian yang Digunakan:
Seluruh tanaman.

Indikasi:

e [nfectious hepatitis, campak (measles).

e Demam, radang amandel (tonsilitis), sakit tenggorokan,
bronkhitis.

Infeksi dan batu sistem saluran kencing.

Keracunan gelsemium elegans, arsenic.

Muntah darah, batuk darah, mimisan.

Mata merah, wasir.

Sakit perut, cacingan, menambah nafsu makan.

Lepra.

Pemakaian:

e Ramuan untuk diminum: sebanyak 15-30 g pegagan segar
direbus, lalu diminum. Atau, daun dilumatkan, lalu diperas
dan diminum airnya.

e Pemakaian luar: daun dilumatkan lalu ditempelkan pada
bagian yang sakit. Pemakaian lain untuk gigitan ular, bisul,
luka berdarah, atau TBC kulit.
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Cara Pemakaian sesuai Penyakit:

Kencing keruh (akibat infeksi/batu sistem saluran
kencing)

Sebanyak 30 g pegagan segar direbus dengan air cucian
beras dari bilasan kedua dan airnya diminum.

Susah kencing

Sebanyak 30 g pegagan segar dilumatkan dan ditempelkan
pada pusar.

Demam

Segenggam daun pegagan segar ditumbuk, ditambah sedi-
kit air dan garam, kemudian disaring. Ramuan diminum
pagi-pagi sebelum makan.

Darah tinggi

Sebanyak 20 lembar daun pegagan ditambah tiga gelas air
direbus hingga menjadi 3-nya. Ramuan diminum tiga kali
sehari sebanyak 34 gelas.

Wasir

Sebanyak 4-5 batang pegagan berikut akar-akarnya dire-
bus dengan dua gelas air selama +5 menit. Air rebusan ini
diminum selama beberapa hari.

Pembengkakan hati (liver)

Sebanyak 240-600 g pegagan segar direbus dan airnya
diminum secara rutin.

Campak

Sebanyak 60-120 g pegagan direbus dan airnya diminum.

Bisul

Sebanyak 30-60 g pegagan segar direbus dan airnya
diminum. Pegagan segar dicuci bersih, dilumatkan, lalu
ditempelkan pada bagian yang sakit.
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Mata merah, bengkak

Pegagan segar dicuci bersih, dilumatkan, diperas, lalu air-
nya disaring. Air tersebut diteteskan ke mata yang sakit 3-
4 kali sehari.

Batuk darah, muntah darah, mimisan

Sebanyak 60-90 g pegagan segar direbus atau diperas, lalu
airnya diminum.

Batuk kering

Segenggam penuh pegagan segar dilumatkan dan diperas.
Hasil perasan ditambahkan air dan gula batu secukupnya,
lalu diminum.

Lepra
Sekitar 34 genggam pegagan dicuci, lalu direbus dengan
tiga gelas air hingga menjadi 3-nya. Air rebusan disaring
dan diminum setelah dingin tiga kali sehari sebanyak 34
gelas.

Penambah nafsu makan

Sebanyak satu genggam daun pegagan segar direbus
dengan dua gelas air hingga menjadi satu gelas. Air rebus-
an ini diminum satu gelas sehari.

Manfaat lain:

Teh daun pegagan segar berkhasiat: pembangkit nafsu
makan, menyegarkan badan, menenangkan, menurunkan
panas, batuk kering, mengeluarkan cacing di perut, mimis-
an.

Lalapan segar pegagan berkhasiat: membersihkan darah,
terutama pada bisul, tukak berdarah; memperbanyak em-
pedu sehingga memperbaiki gangguan pencernaan.
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3) Anting-anting (Acalypha indica L.)

Famili: Euphorbiaceae

Sinonim: A. bailloniana Mull. Arg., A. chinensis Benth., A.
cupamenii Dragend., A. decidua Forssk., A. fimbriata Baill., A.
somalensis Pax, A. somalium Mull. Arg., Cupamenis indica (L.)
Raf., Ricinocarpus baillonianus (Mull.Arg) Kuntze, R. deciduus
(Forssk.) Kuntze, R. indicus (L.) Kuntze

Nama Lokal:

Indonesia: rumput kokosongan.

Asing: Indian acalypha, three-seeded mercury (Inggris) tie xian
(China); anting-anting, kucing-kucingan, lelatang, rumput
lislis, kucing galak, tjeka mas (Malaysia); bugos, maraotong,
tapta-pingar (Philipina); tamyae tuaphuu, tamyae maeo, haan
maeo (Thailand); tai tuw ng aas n, tai tuw owj ng xanh (Viet-
nam).

(Sumber: Prosea, 1999 [12(2): 34-35])
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Deskripsi:

Herba semusim, tegak, berambut. Batang tinggi 30-50 cm,
bercabang dengan garis memanjang kasar. Tumbuh di pinggir
jalan, lapangan rumput, lereng gunung. Letak daun berseling
berbentuk bulat lonjong hingga lanset, bagian ujung dan
pangkal daun lancip, tepi bergerigi, panjang 2,5-8 cm dan
lebar 1,5-3,5 cm. Bunga berkelamin tunggal dan berumah
satu, keluar dari ketiak daun; bunganya kecil-kecil dalam
rangkaian berupa malai. Buahnya kecil. Akar dari tanaman ini
sangat disukai anjing dan kucing.

Sifat Kimiawi dan Efek Farmakologis:

Sifat khas: rasa pahit, astringen, sejuk. Khasiat: antiradang,
antibiotik, peluruh air seni, astringen menghentikan perda-
rahan (hemostatik).

Indikasi:

Disentri basiler dan disentri ameba, diare, malnutrition, mi-
misan, muntah darah, berak darah, kencing darah, malaria.

Bagian yang Digunakan:
Seluruh tanaman; pemakaian segar atau kering.

Cara Pemakaian:

e Dermatitis, eksema, koreng
Herba segar secukupnya direbus, airnya untuk mencuci
bagian yang sakit.

e Perdarahan, luka luar
Herba segar ditambah gula pasir secukupnya, dilumatkan
dan ditempelkan pada bagian yang sakit.

e Disentri ameba

Sebanyak 30-60 g tanaman kering (seluruh batang) dire-
bus. Dalam sehari, ramuan dibagi dua kali dan diminum
selama 5-10 hari.
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e Diare, muntah darah, mimisan, berak darah (melena),
batuk

Herba kering 30-60 g direbus dan airnya diminum.

e Disentri basiler

Acalypha indica 30-60 g, Portulaca oleracea (gelang) dan
gula masing-masing 30 g direbus. Airnya diminum setelah
dingin.

4) Babadotan (Ageratum conyzoides [L.] L.)

Famili: Asteraceae [Compositae]

Sinonim [sebagian]: A. album Hort.Berol. ex Hornem, A.
arsenei B.L.Rob., A. brachystephanum Regel, A. ciliare Lour., A.
cordifolium Roxb., A. hirsutum Lam., A. humile Larran., A. iltisii
R.M.King & H.Rob., A. latifolium Cav., A. microcarpum [Benth.
ex Benth.] Hemsi.,, A. muticum Griseb., A. obtusifolium Lam., A.
odoratum Bailly, Cacalia mentrasto Vell. Conc., Caelestina
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latifolia (Cav.) Benth. ex Oerst., Carelia conyzoides (L.) Kuntze,
Eupatorium conyzoides (L.) E.H.L.Krause., Sparganophorus
obtusifolius Lag.

Nama Lokal:

Indonesia: bandotan, daun tombak, siangit, tombak jantan,
siangik kahwa, rumput tahi ayam (Sumatera); babadotan,
babadotan leutik, babandotan, babandotan beureum, baban-
dotan hejo, jukut bau, ki bau (Sunda); bandotan, berokan,
wedusan, dus wedusan, dus bedusan, tempuyak, dawet, lawet,
(Jawa); rukut manooe, rukut weru, sopi (Sulawesi).

Asing: sheng hong ji (China); bulak manok, singilan, bahug-
bahug (Piliphina); thiam mae hang, saapraeng saapkaa, ya
saap raeng (Thailand); caay boong cuwst heo, caay hoa cuwst
lowjn, caay boong thusi (Vietnam); ajganda, sahadevi (India);
billy goat weed, white weed, bastard agrimony (Inggris);
celestine, eupatoire bleue (Perancis)

(Sumber: Heyne, 1987 [Hal. 1825] dan Prosea, 1999 [12(1):
92])

Nama Simplisia: Agerati Herba (herba bandotan), Agerati
Radix (akar bandotan).

DesKkripsi:

Bandotan merupakan herba kecil, umum ditemukan sebagai
tumbuhan pengganggu (gulma). Tumbuh di tempat-tempat
yang ternaungi dan lembab (Heyne, 1987 [Hal. 1825]).

Komposisi:

Daun bandotan mengandung minyak atsiri dan alkaloid;
sedangkan akarnya, selain mengandung kedua zat tersebut,
juga mengandung kumarin (Materi Medika Indonesia, 1989

[ilid V]).

26 | Tumbuhan Liar Berkhasiat Obat



Sifat Kimiawi dan Efek Farmakologis:

Sifat khas: herba ini rasanya sedikit pahit, pedas, dan sifatnya
netral. Khasiat: bandotan berkhasiat stimulan, tonik, pereda
demam (antipiretik), antitoksik, menghilangkan pembengkak-
an, menghentikan perdarahan (hemostatik), peluruh haid
(emenagog), peluruh kencing (diuretik), dan peluruh kentut
(kaiminatit). Daun bandotan dapat digunakan pula sebagai
insektisida nabati. Selain Ageratum conyzoides L., terdapat
bandotan varietas lain yang mempunyai khasiat yang sama,
yaitu Ageratum haoustonianum Mill. Ekstrak daun bandotan
(5% dan 10%) dapat memperpanjang siklus birahi dan mem-
perlambat perkembangan folikel mencit betina (virgin dan
nonvirgin). Namun, bahan tidak berefek pada uterus, vagina,
dan liver. Setelah masa pemulihan, siklus birahi dan perkem-
bangan folikel kembali normal. Tidak ada perbedaan efek
antara mencit virgin dan nonvirgin selama perlakuan (Ahda,
1993). Ekstrak daun bandotan dalam minyak kelapa dosis
20% tidak memberikan efek penyembuhan luka. Namun,
dosis 40% dan 80% dapat menyembuhkan luka secara nyata
seiring dengan peningkatan dosis. Bahkan, efek penyembuhan
luka pada dosis 80% tidak berbeda nyata dengan iodium
povidon 10% (Magdalena, 1993).

Bagian yang Digunakan:

Bagian yang digunakan untuk obat adalah herba (bagian di
atas tanah) dan akar. Herba yang digunakan berupa herba
segar atau yang telah dikeringkan.

Indikasi:

Herba bandotan berkhasiat untuk pengobatan: demam, mala-
ria, sakit tenggorokan, radang paru (pneumonia), radang
telinga tengah (otitis media), perdarahan, seperti perdarahan
rahim, luka berdarah, dan mimisan, diare, disentri, mulas
(kolik), muntah, perut kembung, keseleo, pegal linu, mence-
gah kehamilan, badan lelah sehabis bekerja berat, produksi
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air seni sedikit, tumor rahim, dan perawatan rambut. Akar
berkhasiat untuk mengatasi demam.

Cara Pemakaian:

Ramuan untuk diminum: sebanyak 15-30 g herba kering
atau 30-60 g herba segar rebus. Cara lain, herba segar
ditumbuk, lalu diperas dan airnya diminum.

Pemakaian luar: herba segar ditumbuk hingga halus. Selan-
jutnya, bahan dicampurkan minyak sayur sedikit dan
diaduk hingga merata, lalu dibubuhkan pada luka yang
masih baru, bisul, eksema, dan penyakit kulit lainnya
(seperti kusta/lepra). Cara lain, herba kering digiling men-
jadi serbuk, lalu ditiupkan ke kerongkongan penderita
yang menderita sakit tenggorokan. Selain itu, daun segar
dapat diseduh dan air seduhannya dapat digunakan untuk
membilas mata, sakit perut, dan mencuci luka.

Contoh Pemakaian sesuai Penyakit:

Sakit telinga tengah akibat radang

Herba bandotan segar (secukupnya) dicuci, lalu ditumbuk
hingga halus. Hasilnya diperas dan disaring. Air perasan
yang terkumpul digunakan sebagai obat tetes telinga.
Penggunaan empat kali sehari dan setiap kali pengobatan
sebanyak dua tetes.

Luka berdarah, bisul, eksema

Herba bandotan segar (secukupnya) dicuci bersih, lalu di-
tumbuk hingga halus. Ramuan diturapkan ke bagian tubuh
yang sakit, lalu dibalut dengan perban. Dalam sehari,
balutan diganti 3-4 kali. Pengobatan ini dilakukan hingga
sembubh.

Bisul, borok

Satu batang tumbuhan herba bandotan segar dicuci hingga
bersih. Bahan ditambahkan sekepal nasi basi dan seujung
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sendok teh garam, lalu digiling hingga halus. Ramuan ditu-
rapkan ke tempat yang sakit, lalu dibalut dengan perban.

Rematik, bengkak karena keseleo

Bahan yang disiapkan adalah satu genggam daun dan ba-
tang muda tumbuhan bandotan segar, satu kepal nasi basi,
dan % sendok teh garam. Selanjutnya, daun dan batang
muda dicuci hingga bersih, lalu ditumbuk bersama nasi
dan garam. Setelah menjadi adonan seperti bubur kental,
ramuan diturapkan ke bagian sendi yang bengkak sambil
dibalut. Balutan dibiarkan selama 1-2 jam, lalu dilepaskan.
Perawatan seperti ini dilakukan 2-3 kali sehari.

Perdarahan rahim, sariawan, bisul, bengkak karena memar

Sebanyak 10-15 g herba bandotan direbus dalam dua gelas
air bersih hingga tersisa menjadi satu gelas. Setelah dingin,
rebusan disaring dan air saringannya diminum sekaligus.
Pengobatan dilakukan 2-3 kali sehari.

Tumor rahim

Sebanyak 30-60 g herba bandotan kering segar atau 15-30
g herba kering direbus dalam tiga gelas air hingga tersisa
menjadi satu gelas. Selain direbus, herba segar dapat juga
ditumbuk. Air rebusan atau air perasannya diminum seba-
nyak satu gelas sehari.

Sakit tenggorokan

Cara pertama, sebanyak 30-60 g daun bandotan segar
dicuci bersih, lalu ditumbuk hingga halus. Selanjutnya,
bahan diperas dan disaring, larutan gula batu ditambahkan
ke dalam air perasan secukupnya dan diaduk hingga rata.
Ramuan diminum tiga kali sehari.

Cara kedua, daun bandotan (secukupnya) dicuci, lalu dije-
mur hingga Kkering. Selanjutnya, bahan digiling hingga
menjadi serbuk dan ditiupkan ke dalam tenggorokan pen-
derita.
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Malaria, influenza

Sebanyak 15-30 g herba bandotan kering direbus dalam
dua gelas air hingga tersisa menjadi satu gelas. Setelah
dingin, rebusan disaring dan diminum sekaligus. Pengo-
batan dilakukan dua kali sehari.

Perut kembung, mulas, muntah

Satu batang tumbuhan bandotan ukuran sedang dicuci
hingga bersih, lalu dipotong-potong seperlunya. Bahan
direbus dalam tiga gelas air hingga tersisa menjadi satu
gelas. Setelah dingin, rebusan disaring dan diminum sekali-
gus. Pengobatan ini dilakukan 2-3 kali sehari hingga
sembuh.

Perawatan rambut

Daun dan batang bandotan segar dicuci bersih, lalu ditum-
buk hingga halus. Hasil tumbukan dioleskan ke seluruh
kulit kepala dan rambut. Kepala ditutup dengan sepotong
kain. Hal ini dibiarkan selama 2-3 jam. Selanjutnya, ram-
but dibilas dan dikeringkan.
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5) Baru Cina (Artemisia vulgaris L.)

Famili: Asteraceae [Compositae]

Sinonim [sebagian]: Absinthium spicatum (Wulfen ex Jacq.)
Baumg,, Artemisia affinis Hassk., A. apetala hort.pest ex Steud,,
A. cannabifolia H.Lev,, A. coarctata Forselles., A. javanica
Pamp.

Nama Lokal:

Indonesia: baru cina, daun manis, brobos krebo (Sumatera);
beunghar kucicing, jukut lokot mala (Sunda); suket gajahan,
kolo, goro-goro cina (Jawa); daun sudamala (Maluku).

Asing: cam cao; ai ye, hia (China); mugwort, wormwood (Ing-
gris).

(Sumber: Heyne, 1987 [Hal. 1842]) dan Prosea, 1999 [12(1):
139])
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Deskripsi:

Terna menahun, berambut halus, tegak, tinggi mencapai satu
meter, berbau tajam, menyenangi tanah yang cukup lembab
dan tanah yang kaya humus, tumbuh liar di hutan dan di
ladang. Jenis ini biasa ditanam di pekarangan sebagai tanam-
an obat. Jenis lainnya yang hampir sama, Artemisia argyi H.
Lev. & Vaniot, terdapat hingga ketinggian 3.000 m dpl dan
berasal dari Cina. Jenis tanaman ini merupakan herba sete-
ngah berkayu yang memiliki percabangan banyak, beralur,
dan berambut. Daunnya berbentuk bulat-telur dengan tepi
berbagi menjari dan ujung meruncing; kedua permukaan
daun berambut halus. Warna daun hijau, tetapi di bagian
bawah berwarna lebih putih, duduk berseling. Bunga
merupakan bunga majemuk, kecil-kecil, berwarna kuning
muda, berbentuk bonggol dan tersusun dalam rangkaian
berbentuk malai yang tumbuh menunduk, keluar dari ketiak
daun dan ujung tangkai. Perbanyakan dapat dilakukan dengan
stek atau biji.

Komposisi Kimia (IPTEK.net., 2005):

Minyak menguap (phellandrene, cadinene, thujvl alkohol),
alfa-amirin, fernenol, dehydromatricaria ester, cineole, terpi-
nen-4-ol, beta-karyophyllene, 1-quebrachitol. Akar dan batang:
Inulin (mengandung artemose). Cabang kecil: oxytocin, yomogi
alkohol, dan ridentin. Sementara itu, menurut Materia Medika
Indonesia (1989) Jilid 5 disebutkan bahwa daun dan pucuk-
pucuk berbunga dari baru cina mengandung quebrachinol,
vulgarin(ol), farsenol, minyak atsiri 0,02-0,20% dengan
komponen sineol, sedikit tuyon dan ester dehidromatrikarat.

Sifat Kimiawi dan Efek Farmakologis:

Sifat khas: rasa pahit, pedas, hangat. Khasiat: menghilangkan
rasa dingin, menghilangkan sakit, menghentikan perdarahan
(hemostatik), melancarkan peredaran darah, mencegah kegu-
guran, mengatur menstruasi. Herba ini masuk meridian ginjal,
paru dan limpa.
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Bagian yang Digunakan:
Daun dan seluruh tanaman.

Indikasi:

e Menstruasi berlebihan (banyak), sakit pada menstruasi
(dysmenorrhea), menstruasi tidak teratur.

e Mencegah keguguran (threatened abortion), pergerakan
janin berlebihan.

e Disentri, keputihan.

e Mempermudah persalinan, susah punya anak.

e Muntah darah (hematemesis), mimisan (epistaxis), dan per-
darahan usus (rectal haemorrhgia).

Pemakaian:

Pemakaian untuk diminum: sebanyak 10-30 g bahan direbus
dan diminum airnya.

Pemakaian luar: ditujukan untuk mengatasi gangguan lam-
bung, nyeri persendian (arthralgia), eksema, gatal-gatal (pru-
ritus), dan bisul. Bahan dipakai sebagai moxa dengan cara
memanaskan titik-titik akupunktur. Untuk pengobatan kutil
(verruca vulgaris), A. argyi dilumatkan dan ditempelkan pada
bagian tubuh yang terjadi kelainan beberapa kali sehari
selama +30 hari.

Cara Pemakaian sesuai Penyakit:
¢ Memulihkah tenaga akibat perdarahan sehabis melahirkan

Sebanyak empat pohon baru cina ditambah enam gelas air
direbus hingga tersisa dua gelas. Air diminum sehari dua
kali sebanyak satu gelas sebelum makan.

e Lemah syahwat
Sebanyak 15-45 g biji digiling halus dan dimakan.
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e Ayan (epilepsi)
Sebanyak satu genggam akar artemisia ditambah satu ibu
jari jahe, satu ibu jari gula enau, dan empat gelas air dire-
bus hingga menjadi dua gelas. Ramuan diminum dua kali
sehari sebanyak satu gelas.

¢ Sakit te